 BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin dan memajukan daya fikir manusia. Perkembangan pesat dibidang teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan matematika dibidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori peluang dan diperlukan penguasaan matematika yang kuat sejak dini.

Mata pelajaran matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama untuk meningkatkan keefektifan pembelajaran. Sekolah diharapkan menggunakan teknologi informasi dan komunikasi seperti komputer, alat peraga atau media lainnya. 

Semua tahapan pendidikan memberikan pelajaran matematika, yang juga disebut matematika sekolah. Matematika sekolah merupakan bagian dari matematika, dipilih atas dasar kepentingan pengembangan ilmu dan teknologi harus sejalan dengan tuntutan kepentingan peserta didik menghadapi masa depan. Matematika sekolah sebagai salah satu pelajaran atau bahan kajian yang diberikan dijenjang pendidikan dasar dan menengah juga harus dapat mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional (Soedjadi, 133).

Dalam pelajaran matematika, banyak siswa yang menganggap matematika adalah mata pelajaran yang sulit. Berdasarkan dari hasil observasi yang dilakukan di SDN I Mambalan, dan dari hasil wawancara dengan salah satu guru SD kelas V yaitu bapak L. Syaiful Bahri,A.Ma mengatakan bahwa dalam proses belajar mengajar, tidaklah lepas dari suatu masalah baik itu masalah yang berasal dari pendidik maupun peserta didik. Dimana yang menjadi masalah bagi pengajar dalam proses pengajaran yaitu: siswa sering ribut, jarang memperhatikan guru dalam menyampaikan pelajaran serta siswa cepat merasa bosan dalam kelas. Sehingga secara tidak langsung proses belajar mengajar tidak berjalan dengan efektif dan efisien sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Adapun yang menjadi masalah dalam proses pembelajarannya yaitu bahwa gurunya menggunakan metode ceramah sehingga kegiatan belajar mengajarnya jadi tidak hidup, maksudnya guru yang lebih aktif sedangkan siswanya pasif, dengan demikian siswanya akan cepat merasa bosan dalam kelas.


Terkait dengan itu semua, guru selaku pendidik harus memberikan perhatian lebih pada siswanya supaya mereka termotivasi dalam belajar, misalnya dengan cara guru melakukan pendekatan pada siswanya dengan memberikan rangsangan yang bersifat mendukung supaya siswa merasa dirinya diperhatikan selain itu guru juga memberi tahu orang tuanya supaya mereka lebih diperhatikan dalam hal pelajaran. Sejalan dengan itu maka guru bertugas untuk mengantarkan peserta didik menguasai materi serta keterampilan-keterampilan yang dikemas dalam kurikulum, guru harus memfasilitasi dirinya dengan segenap pengalaman, keterampilan dan pengetahuan tentang keguruan. Tujuan pembelajaran akan tercapai secara baik, jika guru mampu mengembangkan kreatifitas pembelajaran. Oleh karena itu, langkah yang paling penting dilakukan yaitu mencari alternatif yang paling tepat agar pembelajaran matematika dapat menjadi pelajaran yang menarik dan dapat menjadi bagian dari diri siswa.

Adapun  permasalahan yang terjadi di sekolah, khususnya di kelas V SDN I Mambalan adalah, siswa cepat bosan dalam kelas, jarang memperhatikan guru dalam menyampaikan pelajaran. Dalam hal ini siswa kelas V SDN I Mambalan belum begitu memahami konsep materi operasi hitung bilangan bulat khususnya perkalian yang disampaikan oleh gurunya. Dari hasil observasi yang telah dilakukan ditemukan bahwa masalah yang ada dikelas yaitu siswa cepat bosan dalam kelas sehingga proses belajar mengajar tidak efektif dan efisien sesuai dengan yang diharapkan. Terkait dengan masalah yang terjadi dikelas tersebut maka peneliti tertarik untuk menggunakan kartu domino matematika ini sebagai alat bantu pembelajaran matematika khususnya pokok bahasan operasi hitung (perkalian bilangan bulat). Dimana kartu domino ini tidak hanya berupa padanan angka-angka namun kartu ini bias memberikan pengetahuan kepada siswa khususnya meteri pokok operasi hitung (perkalian bilangan bulat). Dimana dalam hal ini siswa mendapat pengetahuan mereka juga bisa bermain diselang-selang pelajaran yang sedang berlangsung. Domino adalah suatu bentuk media pembelajaran yang berbasis permainan yang terdiri atas kartu-kartu domino yang berbentuk angka-angka. Dimana kartu domino ini akan diperkenalkan pada anak-anak kelas V SDN I Mambalan khususnya mata pelajaran matematika pada pokok bahasan operasi hitung (perkalian bilangan bulat). Diharapkan penerapan kartu domino ini dapat menjadi sebuah alat peraga/alat bantu pembelajaran yang efektif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa khususnya mata pelajaran matematika pada pokok bahasan operasi hitung (perkalian bilangan bulat). Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul penerapan kartu domino untuk meningkatkan prestasi belajar matematika materi pokok operasi hitung (perkalian bilangan bulat) kelas V SDN I Mambalan.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: “Apakah penerapan kartu domino dapat meningkatkan prestasi belajar matematika materi pokok operasi hitung (perkalian bilangan bulat) kelas V SDN I Mambalan Tahun Ajaran 2010/2011?”

C. Tujuan penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk meningkatkan prestasi belajar matematika materi pokok operasi hitung (perkalian bilangan bulat) pada siswa kelas V SDN I Mambalan melalui penerapan kartu domino.
D. Manfaat penelitian

1. Bagi guru

Dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai bahan acuan dalam merencanakan dan melaksanakan kegiatan pembelajaran matematika disekolah dasar (SD), yaitu digunakan sebagai alternatif media pembelajaran sekaligus sebagai sumber-sumber belajar.

2. Bagi siswa

Kartu domino matematika ini diharapkan dapat dijadikan sebagai motivator dan alternatif pembelajaran berbasis permainan yang menarik dan menyenangkan di sekolah sehingga dapat meningkatkan prestasi siswa dalam kegiatan pembelajaran matematika.

3. Bagi sekolah

Tersedianya media pembelajaran dan sumber belajar yang semakin variatif didalam rangka mempertinggi proses belajar dan hasil belajar siswa serta mutu pendidikan pada umumnya.

E. Definisi Operasional

 1. Kartu domino matematika adalah  suatu bentuk media pembelajaran yang terdiri atas kartu-kartu domino yang berbentuk padanan angka-angka. 

2. Prestasi belajar adalah hasil belajar yang dicapai peserta didik setelah yang bersangkutan menjalani suatu proses belajar atau dijadikan pengetahuan tertentu. Dalam hal ini hasil belajar berbentuk nilai atau skor.  

F. Kerangka Pemecahan Masalah 

Beranjak dari masalah-masalah diatas, maka hendaknya dalam proses belajar mengajar yang berlangsung, haruslah lebih memperhatikan media/alat pembelajaran yang digunakan. Seperti yang diketahui bahwa suatu pembelajaran akan berhasil apabila seorang guru tepat dalam memilih model pembelajaran yang sesuai dengan materi sehingga tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan. Dengan kegiatan pembelajaran berbasis permainan yang menggunakan kartu domino pada perkalian bilangan bulat siswa akan lebih mudah memahami materi. Dengan demikian prestasi belajar matematika pada materi pokok operasi hitung (perkalian bilangan bulat) akan meningkat. Terkait dengan itu semua maka peneliti menggunakan media/alat bantu pembelajaran yang berupa kartu domino matematika yang akan diterapkan pada siswa kelas V SDN I Mambalan. Dimana kartu domino matematika ini diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar matematika materi pokok operasi hitung (perkalian bilangan bulat) pada kelas V SDN 1 Mambalan.

BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1 DESKRIPSI TEORI

2.1.1 Pengertian domino

Kartu domino adalah suatu bentuk media pembelajaran yang berbasis permainan yang terdiri atas kartu-kartu domino yang berbentuk padanan angka-angka. Kartu domino adalah suatu media untuk pembelajaran yang bentuknya dibuat seperti kartu domino untuk menarik minat siswa dalam belajar matematika. Kartu domino merupakan suatu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk menarik minat siswa dalam pembelajaran matematika. Selain itu kartu domino juga digunakan untuk menghafal fakta dasar penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian serta digunakan untuk menghafal bangun-bangun geometri Darhim (2001: 314).

a. Bentuk Kartu Domino

Satu set kartu domino terdiri atas 28 kartu. Setiap kartu mempunyai dua sisi dan setiap sisinya dapat berisi bulatan merah sebanyak 0, 1, 2, 3 ,4, 5, dan 6, (0 berarti tidak terdapat bulatan merah). Dalam setiap kartu domino terdapat dua karakter dengan kombinasi tertentu. Sehingga dalam satu set kartu domino terdapat 28 kombinasi pasangan yang khas dari karakter 0 1 2 3 4 5  dan 6. secara rinci, kombinasi pasangan tersebut adalah sebagai berikut:

0-0, 0-1, 0-2, 0-3, 0-4, 0-5, 0-6 = 7 kombinasi

1-1, 1-2, 1-3, 1-4, 1-5, 1-6 = 6 kombinasi

2-2, 2-3, 2-4, 2-5, 2-6 = 5 kombinasi

3-3, 3-4, 3-5, 3-6 = 4 kombinasi

4-4, 4-5, 4-6 = 3 kombinasi

5-5, 5-6 = 2 kombinasi

6-6 = 1 kombinasi

Kartu domino yang digunakan dalam penelitian

Satu set kartu domino terdiri atas 66 kartu, namun disini peneliti menggunakan 10 kartu dalam satu set kartu domino yang akan digunakan. Setiap kartu terdiri dari dua sisi yang sama besar dan disetiap sisinya terdapat bagian untuk bilangan dan sisi satunya untuk bagian hasil. Dimana sisi bagian untuk hasil tidak ditulis benar dari hasil bagian bilangan perkalian, namun hasilnya ditulis secara acak atau tidak berurutan. Dalam hal ini peneliti mengambil perkalian 0 sampai 10. 

Bentuk Kartu Domino Matematika (perkalian)
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2.1.2. Cara Permainan Domino

Kartu domino ini biasa dipakai untuk beberapa jenis permainan. Namun penulis akan membahascara prmainan yang paling mudah yakni hanya dengan mencocokkan tanda-tanda yang sama saja. Pada permainan domino, idealnya pemain berjumlah 3 (tiga) sampai 4 (empat) orang. Adapun cara permainan ini adalah sebagai berikut:

Jika kartu habis dibagi pada pemain, maka biasanya pemain yang memiliki kartu dengan kombinasi sama (0 0,1 1, 2 2, 3 3……., 6 6) yang menurunkan kartunya terlebih dahulu. Biasanya yang memiliki kartu 6 6 (palang 6) atau 0 0 (palang kosong) yang diturunkan terlebih dahulu. Pemain kedua dan seterusnya mengeluarkan kartu yang jumlah tanda pada minimal satu bagian pada kartnya berjumlah sama dengan kartu yang sudah diturunkan. Pemain yang tercepat menghabiskan kartunya ditetapkan sebagai pemenang. Jika seorang pemain tidak memiliki kartu yang cocok dengan kartu yang diturunkan maka akan menurunkan satu kartunya sebagai angka mati. Misalnya pemain tersebut menurunkan kartu mati dengan kombinasi 1 3, maka pemain tersebut memiliki utang/angka mati sebanyak 4 (empat).

2.1.3 Pembuatan Media dengan Meniru Bentuk dan Pola pada Kartu Domino

Bentuk dan pola yang dipakai pada kartu domino Bisa dipakai untuk membuat alat evaluasi pada materi pokok perkalian bilangan bulat. Adapun langkah-langkah pembuatannya adalah sebagai berikut:

1.
 Kertas tebal yang sudah dibentuk serupa dengan kartu domino, dibagi menjadi dua bagian yang sama dengan sebuah garis lurus sebagai pembatas antara kedua bagian tersebut.

2.
 Tentukan bilangan-bilangan yang akan dipakai dan proses penyelesaian sebuah bilangan yang dipilih sesuai dengan materi yang akan diajarkan pada pokok bahasan operasi hitung (perkalian bilangan bulat). 

3.
 Dalam satu bilangan yang akan ditulis, harus ada tujuh bentuk yang nantinya akan menghasilkan angka 8. misalnya: 4x2, 24 dan seterusnya.
 2.1.4 Perkalian Bilangan Bulat

a) Mengalikan dua bilangan bulat

Ingat kembali perkalian dikelas-kelas sebelumnya, yaitu perkalian diajarkan mulai dari kelas 2, 3, dan 4. dimana pada perkalian bilangan positif x bilangan positif maka hasilnya positif juga atau (+) x (+) = (+)
Contoh: 2 x 4 = 4 + 4 = 8

b) Mengalikan bilangan  positif dengan bilangan  negatif

Ingatlah bahwa perkalian adalah penjumlahan berulang. Misalnya: 4 x (-3) = (-3) + (-3) + (-3) + (-3) = -12

c) Mengalikan bilangan negatif dengan bilangan positif

misalnya: (-2) x 3 = ...

untuk menjawabnya perhatikan pola perkalian berikut:

      4 x 3 = 12                         
dari pola disamping, hasil kali   berkurang 3 sehingga bila diteruskan menjadi (-2) x 3 = 6
(-3) x 3 = -9
(-4) x 3 = -12, dan seterusnya

jadi, (-2) x 3 = -6

Jadi bilangan negatif x bilangan positif = bilangan negatif
d) Mengalikan bilangan negatif dengan bilangan negatif

Misalnya: (-1) x (-2) = ...

Untuk menjawabnya, perhatikan pola perkalian berikut ini.

4 x (-2) = -8                         
dari pola disamping, hasil kali   bertambah 2 sehingga bila diteruskan menjadi (-1) x (-2) = 2

(-2) x (-2) = 4

(-3) x (-2) = 6, dan seterusnya

jadi, (-1) x (-2) = 2


Jadi bilangan negatif x bilangan negatif = bilangan positif
2.1.5 Model pembelajaran
Model pembelajaran dapat diartikan sebagai kerangka konsep yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan para pengajar dalam melaksanakan aktivitas pembelajaran,Winataputra (1992).

Menurut sardiman et al (1990) permainan atau game adalah konteks antara pemain yang berinteraksi satu sama lain dengan mengikuti aturan-aturan tertentu untuk mencapai tujuan tertentu pula. Setiap pemain memiliki empat komponen utama yaitu: adanya pemain, lingkungan dimana pemain berinteraksi, aturan main dan tujuan-tujuan tertentu yang ingin dicapai.
Model pembelajaran yang dikemas dalam bentuk permainan memiliki beberapa kelebihan yaitu: (Sardiman, 1990) dalam Candra (2007:12).

a.
 Permainan merupakan suatu yang menyenangkan untuk dilakukan 

b. Permainan memungkinkan adanya partisifasi aktif dari siswa untuk belajar     dalam kegiatan belajar menggunakan permainan, peran guru atau tutor tidak kelihatan sedangkan interaksi antar siswa menjadi lebih menonjol.

c.
 Permainan dapat memberikan umpan balik langsung, umpan balik yang secepatnya atau apa yang kita lakukan memungkinkan proses belajar menjadi lebih efektif.

d. Pemain bersifat luwes dan tidak kaku.
2.1.6 Teknik Permainan dalam Pembelajaran

Sudjana (2001: 138) menyatakan bahwa permainan digunakan untuk menyampaikan informasi kepada peserta didik untuk dengan menggunakan simbol-simbol atau alat-alat komunikasi lainnya. Permainan dapat bersifat kompetitif yang ditandai dengan adanya pemain yang menang dan kalah. Permainan dapat menguji kemampuan para pemain dan dapat memperlihatkan masalah kepada peserta didik. Peserta didik harus dapat menggambarkan dan menemukan strategi untuk memahami situasi sehingga dapat memecahkan masalah. Biasanya, suatu permainan mempunyai peraturan dan pedoman untuk memainkannya.

Teknik permainan merupakan cara mengajar yang bersifat khusus sesuai dengan karakter materi pelajaran, peserta didik atau keterampilan guru dalam proses belajar mengajar, (Depdiknas, 2004:23).

Setiap peserta didik mempunyai kesempatan untuk turut serta dalam permainan dan setelah permainan selesai hendaknya diiringi dengan diskusi. Penyajian teknik permainan yang baik akan menarik perhatian peserta didik hingga menimbulkan suasana yang menyenangkan tanpa menimbulkan kelelahan. Dalam permainan sebaiknya terdapat dua kelompok kerja yaitu kelompok pemain.

Secara singkat dapat dikatakan bahwa sesuai dengan situasi, kondisi waktu, tempat dan sasarannya, penggunaan teknik permainan ini diarahkan agar tujuan belajar dapat dicapai secara efektif dan efisien dalam suasana gembira dan bersaing.

2.1.7 Hakikat matematika

Sampai saat ini belum ada kesepakatan yang bulat diantara matematikawan mengenai definisi matematika. Dipandang dari pengetahuan dan pengalaman yang berbeda. Matematika adalah ilmu(methematies is the queen of scienses), maksudnya matematika itu tidak tergantung pada bidang studi lain, bahasa, dan istilah yang cermat yang disepakati secara bersama, ilmu deduktif, ilmu tentang pola keturunan, ilmu tentang struktur organisasi mulai dari unsur yang tidak didefinisikan, aksioma atau postulat dan akhirnya ke dalil, matematika adalah pelayan ilmu Russefendi1(1997: 261).

Dan juga sebagaimana Jame dan James dalam Karso (1998: 72) dalam kamus matematikanya mengatakan bahwa matematika itu adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, suasana, besaran dan konsep-konsep yang berhubungan satu sama lainnya dengan jumlah yang banyaknya terbagi kedalam tiga bidang yaitu aljabar, analisis, dan geometri. Matematika timbul karna pikiran manusia yang berhubungan dengan ide, proses dan penalaran.

Matematika mengkaji benda abstrak (benda pikiran) yang disusun dalam suatu sistem aksiomatis dengan menggunakan simbol (lambang) dan penalaran deduktif Sutawijaya dalam Aisyah (2007: 1). Menurut Hudoyo dalam Aisyah (2007) matematika berkenaan dengan ide (gagasan-gagasan), aturan-aturan, hubungan-hubungan yang diatur secara logis sehingga matematika berkaitan dengan konsep-konsep abstrak.

Dari uraian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa hakekat matematika merupakan pengetahuan yang berkenaan dengan konsep-konsep abstrak yang memerlukan aktivitas berfikir berdasarkan alasan yang logis bukan hanya sekedar hafalan rumus-rumus atau teori-teori. 

2.1.8 Hakikat Belajar

Menurut teori behavioristik, belajar adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi antara stimulus dan respon. Dengan kata lain, belajar merupakan bentuk perubahan yang dialami siswa dalam hal kemampuannya untuk bertingkah laku dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi antara stimulus dan respon Budiningsih, Asri. (2008: 20).

Menurut Pontana (1981) bahwa belajar mengandung makna sebagai suatu proses perubahan yang relatif tetap dalam perilaku individu sebagai hasil dari pengalaman. Demikian juga Cronbach (1963), mengartikan belajar sebagai perubahan perilaku yang dihasilkan oleh pengalaman belajar seperti diatas bahwa”...learning is shown by change in behavior as a result of experience...” dengan pengertian diatas maka terdapat tiga hal dalam makna belajar, antara lain: 1). Belajar harus memungkinkan terjadinya perubahan seseorang. 2). Belajar harus ditunjukkan dengan adanya perubahan pengetahuan dan keterampilan sebagai hasil pengalaman. 3). Perubahan itu terjadi pada aspek-aspek perilaku seseorang.

Adapun tujuan belajar yang secara nyata diusahakan untuk mencapai keberhasilan belajar dilakukan dengan tindakan instruksional yang lazim dinamakan dengan tujuan instruksional (instructional effects) biasanya berbentuk pengetahuan dan keterampilan. Sedangkan tujuan yang lebih bersifat hasil ikutan, yaitu tujuan yang pencapaiannya karena siswa” menghidupi” (to live in) suatu sistem lingkungan belajar tertentu lazimnya disebut efek sampingan (nurturant effects), semisal kemampuan berpikir kritis, sikap kreatif siswa, keterbukaan pada orang lain, mau menerima pendapat kawan, sikap hemat dan sebagainya. Dengan demikian, guru perlu sudah menetapkan terlebih dahulu rencana strategi belajar mengajarnya untuk meraih efek instruksional dan efek sampingan.

Dengan demikian, pada hakekatnya inti dari tujuan belajar adalah ingin memperoleh pengetahuan, keterampilan dan penanaman sikap mental.
2.1.9 Tinjauan tentang Prestasi Belajar

Djamarah (1998) menjelaskan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan dalam diri individu sebagai hasil dari aktifitas dalam belajar.

Sudjono (1998) menjelaskan bahwa prestasi dipergunakan sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam penentuan nilai akhir, sebab prestasi atau pencapaian peserta didik yang dilambangkan dengan nilai-nilai hasil belajar pada dasarnya mencerminkan sampai sejauh mana tingkat keberhasilan yang telah dicapai oleh peserta didik dalam pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditentukan bagi masing-masing individu.

Nurkencana (1990), berpendapat bahwa prestasi belajar adalah hasil yang dicapai individu setelah yang bersangkutan menjalani suatu proses belajar atau dijadikan pengetahuan tertentu. Prestasi belajar siswa sangatlah tergantung pada bagaimana cara belajar siswa itu sendiri.

Jadi prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh atau perubahan perilaku seseorang secara akademik berdasarkan kemampuan dan keterampilan yang diperoleh dari suatu kegiatan yang dipengaruhi oleh dua faktor yaitu: faktor dari dalam diri individu siswa dan faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan. Faktor yang datang dari dalam diri individu siswa yaitu terutama kemampuan yang dimiliki. Seperti yang dikemukakan oleh Clark (1981) dalam Sudjana (2002) bahwa hasil belajar siswa disekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa  dan 30% dipengaruhi oleh lingkungannya. Sudjana juga menyatakan bahwa salah satu lingkungan belajar yang dominan mempengaruhi hasil belajar disekolah ialah kualitas pengajaran.
2.10 Faktor-faktor yang Memengaruhi Prestasi Belajar

Menurut Aqib (2002: 62-67), faktor-faktor yang memengaruhi prestasi belajar yaitu sebagai berikut:

a.
 Faktor indogen

Faktor indogen yaitu faktor yang datang dari dalam diri siswa. Faktor  ini meliputi:
1.
Faktor biologis

Faktor biologis adalah faktor yang berhubungan dengan jasmaniah anak/siswa. Faktor ini misalnya kesehatan dan cacat badan.
2.
Faktor Psikologis

Faktor psikologis adalah faktor yang berhubungan dengan rohaniah. Termasuk dalam faktor ini adalah intelegensi, perhatian, minat, bakat  dan emosi.
b.
 Faktor Eksogen 

Faktor eksogen yaitu faktor yang datang dari luar diri siswa. Faktor ini meliputi:
1.
Lingkungan keluarga 

Faktor ini meliputi faktor orang tua, suasana rumah, dan keadaan ekonomi keluarga.

2.
Faktor sekolah

Faktor ini meliputi: metode mengajar guru kurikulum, hubungan siswa dengan guru, hubungan siswa dengan siswa, media pembelajaran, disiplin sekolah dan lain-lain.

3.
Lingkungan Masyarakat

Faktor ini meliputi media massa, teman bergaul, kegiatan siswa dalam masyarakat dan corak kehidupan masyarakat (Aqib, 62-67: 2002).

Menurut Ausubel yang dikutip Dahar (1988), faktor penting yang mempengaruhi belajar adalah apa-apa yang telah diketahui oleh siswa. Terkait dengan faktor yang mempengaruhi prestasi belajar Sarimo (1999), lebih menekankan pada perhatian anak didik. Lebih lengkapnya dinyatakan bahwa pemusatan perhatian siswa terhadap segala sesuatu dalam proses belajar mengajar akan mempengaruhi prestasi belajarnya menjadi rendah. 

Dalam kategori faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar, guru juga termasuk faktor eksternal karena dalam proses belajar mengajar, guru berperan sebagai pengajar. Cara menyampaikan bahan pelajaran akan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 
2.2 Kerangka Berfikir

Belajar mengajar adalah sebuah interaksi yang bernilai normative, artinya disini siswa bisa mengmbil nilai-nilai yang terdapat didalam proses belajar mengajar. Belajar mengajar adalah suatu proses yang dilakukan dengan sadar dan bertujuan yaitu menyadari bahwa belajar itu untuk menjadi orang yang berguna. Tujuan adalah sebagai pedoman kearah mana akan dibawa proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar akan berhasil bila hasilnya mampu membawa perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan sikap-sikap dalam diri anak didik.

Dalam hal ini suatu tujuan pembelajaran akan berhasil jika guru hendaknya memiliki kemampuan dalam memilih model/media pembelajaran yang tepat untuk menyampaikan suatu materi tertentu agar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dalam kurikulum. Hal ini sejalan dangan pernyataan rohani dalam Asri (2008: 11) yang menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran yang efektif dipengaruhi oleh ketepatan guru memilih model/media pembelajaran.

Peneliti mencoba menggunakan salah satu alat bantu pembelajaran dengan menggunakan kartu domino. Dengan menggunakan kartu domino ini guru tidak dituntut menyediakan lembar kerja melainkan menjelaskan secara ringkas dan jelas bagaimana teknik permainan domino ini sehingga siswa benar-benar mengerti dan paham. Selain bermain mereka juga diajar untuk mengasah otak mereka dan ketelitian mereka dalam bermain. 
Berangkat dari hal diatas, dapat dilukiskan kerangka berfikir penelitian ini pada gambar 2.1 di bawah.

Gambar 2.1

2.3 Hipotesis Penelitian

Dari masalah-masalah yang ada, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian tindakannya yaitu: “Jika menggunakan kartu domino dalam pelajaran matematika materi pokok operasi hitung (perkalian bilangan bulat) maka dapat meningkatkan prestasi belajar siswa kelas V SDN I Mambala

BAB III

METODELOGI PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). Penelitian tindakan kelas ini menekankan kepada kegiatan atau tindakan yang menguji cobakan suatu ide ke dalam suatu praktek atau situasi nyata dalam skala yang mikro, yang diharapkan kegiatan tersebut mampu memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses belajar mengajar (Riyanto, 1996: 40).

 PTK ini dilakukan untuk meningkatkan aktifitas dan prestasi belajar siswa pada materi operasi hitung (perkalian bilangan bulat) dengan menggunakan alat bantu pembelajaran yang berupa kartu domino matematika.

3.2 Tempat dan Subjek Penelitian

Penelitian ini akan dilaksanakan bertempat di SDN I Mambalan. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V semester II tahun pelajaran 2010/2011, banyak siswa 19 orang yang terdiri dari 9 orang laki-laki dan 10 orang perempuan.

3.3 Faktor-faktor yang diselidiki

Untuk mampu menjawab permasalahan tersebut diatas ada beberapa faktor yang akan diselidiki antara lain faktor siswa dan faktor guru.

1. Faktor siswa

Yang diselidiki yaitu aktivitas belajar siswa dan hasil belajar siswa matematika pada materi pokok operasi hitung (perkalian bilangan bulat) melalui penerapan kartu domino.

2. Faktor guru

Yang diselidiki adalah kegiatan mengajar guru selama pembelajaran dengan penerapan kartu domino.

3.4 Prosedur Penelitian

Penelitian tindakan kelas ini di laksanakan untuk materi pokok operasi hitung (perkalian bilangan bulat) dengan alokasi waktu 3 x pertemuan. Materi pokok operasi hitung (perkalian bilangan bulat) meliputi sub pokok bahasan dengan alokasi waktu (pertemuan) sebagai berikut:

Tabel 3.1 Pembagian waktu untuk tiap-tiap sub pokok bahasan pada pokok bahasan Operasi hitung (perkalian).
	Siklus
	Banyak Pertemuan
	Materi ajar
	Alokasi waktu

	I
	I
	- Perkalian bilangan positif dengan bilangan positif

-  Evaluasi 
	3x35”

	II
	I
	- Perkalian bilangan positif dengan bilangan negatif

- Evaluasi
	3x35”

	III
	I
	- Perkalian bilangan negatif dengan bilangan negatif

- Evaluasi
	3x35”



Dari masing-masing siklus tersebut, dilakukan tahapan-tahapan sebagai berikut: 

     3.4.1 Tahap Perencanaan Tindakan

Dalam tahapan perencanaan dilakukan kegiatan sebagai berikut kegiatan yang dilakukan pada siklus I yaitu menerapkan kartu domino matematika dalam kegiatan belajar-mengajar. Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan sebagai berikut:

a.
Membuat kartu domino matematika materi pokok operasi hitung (perkalian bilangan cacah).

b. Menyiapkan semua alat dan bahan yang diperlukan untuk bermain kartu domino matematika, seperti satu set kartu domino untuk tiap-tiap kelompok.

c.
 Menyusun rencana pembelajaran Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.

d. Membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana aktivitas guru dan siswa selama Kegiatan Belajar Mengajar berlangsung.

e.
 Membuat tes awal dan tes hasil belajar dalam bentuk essay.

3.4.2 Pelaksanaan Tindakan


Adapun langkah-angkah pembelajaran pada pelaksanaan tindakan ini adalah sebagai berikut:

A.
Tahap Pendahuluan

1. Dengan metode Tanya jawab memberikan apersepsi yang berkaitan dengan materi yang akan disampaikan.

2. Mensosialisasikan pada siswa tentang kartu domino yang akan digunakan dalam proses belajar mengajar pada pokok bahsan operasi hitung (perkalian bilangan bulat).

3. Menbentuk kelompok.

4. Menjelaskan prosedur bermain kartu domino kepada siswa.

Tahap pengembangan

1.
Meminta setiap siswa kumpul dengan kelompoknya masing-masing.

2.
Membagikan kartu domino pada setiap kelompok.

3.
Membagikan nomor kelompok pada setiap kelompok.

4.
Menjelaskan kepada siswa bahwa domino ini merupakan sebuah alat bantu pembelajaran yang berbentuk perminan yang berupa hubungan antara bilangan dengan hasil yang ditulis secara acak (tidak berurutan) atau antara sisi kolom untuk bilangan dengan sisi kolom untuk hasil yang sesuai dengan pokok bahasan operasi hitung (perkalian bilangan bulat).

B.
Tahap Penerapan

1.
Siapkan satu set kartu domino yang terbuat dari kartun.

2.
Setiap kelompok terdiri dari empat siswa.

3.
 Bagikan kartu domino sama rata sampai habis.

4.
Sepakati urutan permainan. 

5.
Mulailah permainan. Pemain yang dapat giliran jalan harus   mengamati dari sisi mana ia dapat melanjutkan permainan.

6.
Pemain hanya boleh memasang kartu yang memiliki nilai sama dengan sisi kartu yang belum tertutup kartu lain.

7.
Bila pemain yang dapat giliran jalan tidak mempunyai kartu yang nilainya sama, pemain harus melakukan gerakan yang telah disepakati dan giliran jalannya terlewati. Gerakan yang harus dilakukan misalnya harus joget.

8.
Teman yang kartuny habis terlebih dahulu dialah pemenangnya.
C.
Penutup

1. Guru mengulas materi pelajaran yang sudah dibahas.

2. Guru membimbing siswa membuat ringkasan dari hasil pembelajaran yang baru dipelajari.

3. Guru memberikan tugas pada siswa.

3.4.3 Tahap Observasi

Kegiatan observasi dilakukan dengan cara kontinyu setiap kali pembelajaran berlangsung. didalam Kegiatan Belajar Mengajar dilakukan pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa oleh pengamat atau observer, yang mengamati aktivitas guru yaitu guru kelas dan yang mengamati siswa adalah peneliti.

3.4.4  Tahap Evaluasi

Evaluasi hasil belajar dilaksanakan pada akhir setiap siklus. Evaluasi dilakukan dengan memberi tes dalam bentuk essay.

2.1.5 Tahap Refleksi

Refleksi dilakukan pada akhir siklus. Pada tahap ini, peneliti bersama guru mengkaji pelaksanaan dan hasil yang diperoleh dalam pemberian tindakan tiap siklusnnya. Sebagai acuan dalam refleksi ini adalah hasil observasi dan evaluasi. Hasil ini digunakan sebagai dasar untuk memperbaiki serta menyempurnakan perencanaan dan pelaksanaan tindakan pada siklus selanjutnya.
3.5 Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan untuk dianalisis dalam penelitian ini meliputi data aktivitas guru dan siswa dalam proses belajar mengajar. Data tentang prestasi belajar siswa diambil dengan metode tes yang diberikan dalam bentuk essay.

Untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa diperoleh dengan instrumen  observasi tentang aktivitas guru dan siswa dalam lembar observasi yang berisikan deskriptor - deskriptor dalam indikator perilaku guru dan siswa yang sudah disarikan dari Muslimin 2000 (dalam Royes, 2005) yang akan diamati selama proses belajar mengajar berlangsung.

Indikator ketuntasan guru antara lain:

1). Membuka pelajaran

a. Mengecek kehadiran siswa
b. Mengecek pekerjaan rumah siswa
c. Menyampaikan tujuan pembelajaran
2). Menyiapkan fasilitas pembelajaran
a. Menyiapkan alat pembelajaran berupa kartu domino
b. Mempersiapkan sosl-soal latihan
c. Mempersiapkan lembar kerja siswa

3). Menyampaikan materi
a. Memberikan apersepsi
b. Menyampaikan materi yang akan diajarkan

c. Membagi LKS untuk mengukur sampai mana pemahaman siswa tentang materi yang diajarkan.
 4). menutup pembelajaran

a. Melakukan tanya jawab dengan siswa untuk menarik kesimpulan dari materi yang dipelajari

b. Meminta siswa untuk membuat kesimpulan dari materi yang telah dipelajari

c. Meminta siswa mencatat kesimpulan dari materi yang dipelajari 
Adapun indikator perilaku siswa sebagai berikut:

1).
Kesiapan siswa dalam menerima pelajaran

a. Masuk kelas tepat waktu

b. Menyiapkan kelengkapan belajar seperti: alat tulis dan buku pelajaran

c. Tidak mengerjakan kegiatan lain yang mengganggu situasi kelas

2).
Antusias siswa dalam kegiatan belajar mengajar

a. Memperhatikan pelajaran dengan baik dan seksama selama kegiatan belajar mengajar berlangsung

b. Mampu merespon pertanyaan guru

c. Tidak terpengaruh oleh situasi diluar kelas

3).
Timbulnya inisiatif siswa

a. Tidak malu bertanya pada guru

b. Mengajukan pertanyaan pada guru apabila ada yang belum dipahami

c. Menemukan konsep dari penggunaan alat bantu pembelajaran
3.6 Teknik Analisis Data

3.6.1 Data Aktivitas Belajar Siswa

Data aktivitas belajar siswa dianalisis dengan cara:

a.
 Menentukan skor aktivitas siswa secara klasikal untuk masing-masing deskriptor yaitu:

- Skor 1 diberikan jika tidak ada deskriptor yang nampak

- Skor 2 diberikan jika 1 deskriptor nampak

- Skor 3 diberikan jika 2 deskriptor nampak

- Skor 4 diberikan jika semua deskriptor nampak

b. Menentukan skor maksimal ideal

- Banyaknya indikator = 3

- Skor maksimal setiap indikator = 4

- Skor minimal setiap indikator = 1

Dimana skor setiap indikator = rata-rata skor deskriptornya

  Jadi skor maksimal seluruh indikator = banyak indikator x skor maksimal (3 x 4) = 12

Dan skor minimal seluruh indicator = banyak indikator x skor minimal (3 x 1) = 3

c. Menentukan MI(Mean Ideal) dan SDI(Standar Deviasi Ideal) 

     MI =  ½ ( skor max + skor min )

           = ½ ( 12 + 3 )

           = ½ 15

           = 7,5

           SDI = ⅓ x MI

                   = ⅓ x 7,5

                   = 2,5





   ( Nurkencana dan Sumartana, 1983 : 100 )

c.
Menentukan kriteria aktivitas siswa

Kriteria untuk menentukan aktivitas belajar siswa diberikan pada table berikut ini Nurkencana dan Sumartana (1982:103)

Table 3.2 : pedoman kriteria aktivitas siswa

	Interval
	Interval skor
	Kategori

	A ≥ MI + 1,5 SDI

MI + 0,5 SDI < A < MI + 1,5 SDI

MI – 0,5 SDI < A < MI + 0,5 SDI

MI – 1,5 SDI < A < MI – 0,5 SDI

A < MI – 1,5 SDI
	A ≥ 11,25

8,75 < A < 11,25

6,25  < A < 8,75
3,75  <  A < 6,25

A < 3,75
	Sangat aktif

Aktif

Cukup aktif

Kurang aktif

Tidak aktif




d. Analisis prestasi belajar siswa

Untuk mengetahui prestasi belajar siswa, hasil tes belajar akan dianalisis secara deskriptif, yaitu dengan dengan mencari ketuntatasan individu, ketuntasan klasikal dan rata-rata kelas. 
1.
 Ketuntasan Individu

Ketuntasan belajar secara individu apabila siswa memperoleh nilai lebih besar atau sama dengan 65

2.
 Ketuntasan Klasikal

Menentukan ketuntasan klasikal dengan rumus:
              X

 Kk =  
    x 100%
(Sudjana, 1998)

                                             Z         

Ket:

Kk = ketuntasan klasikal  

X   = jumlah siswa yang memperoleh nilai ≥ 65
Z    = jumlah siswa
3. Analisis untuk mengetahui hasil tes belajar dirumuskan sebagai berikut:

M = 
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Dimana:

M 
= Mean (rata-rata)

∑
= Epsilon (jumlah)

xi
= Nilai x ke I sampai ke n

n
= banyaknya siswa


(Sugiyono, 2009: 49)

3.6.2 Data Aktivitas Guru

Penilaian terhadap aspek-aspek tersebut ditentukan berdasarkan kriteria penilaian sebagai berikut:

Skor 0 diberikan jika tidak ada deskriptor yang nampak

Skor 1 diberikan jika 1 deskriptor yang nampak

Skor  2 diberikan jika 2 deskriptor nampak

Skor 3 diberikan jika semua deskriptor nampak 

Menentukan Skor Mksimal Ideal

Banyaknya indikator = 4
Skor maksimal = 3

Skor minimal = 0
Jadi, skor maksimal = banyaknya indikator x skor maksimal

                                 = 4 x 3

                                 = 12
        Skor minimal = banyaknya indikator x skor minimal

                                = 4 x 0
                               = 0

Menentukan MI (Mean Ideal) dan SDI (Standar Deviasi Ideal)

MI = ½ (skor maksimal+skor minimal)

      = ½ (12 + 0)

     = ½ 12
     = 6
SDI = ⅓ x MI 

        = ⅓ 6
        = 2
Adapun kriteria aktivitas guru yaitu sebagai berikut:
Table 3.3 : pedoman kriteria aktivitas guru
	Interval
	Interval skor
	kategori

	A ≥ MI + 1,5 SDI

MI +0,5 SDI ≤ A < MI + 1,5 SDI

MI – 0,5 SDI ≤ A< MI+ 0,5 SDI

MI- 0,5 SDI ≤ A < MI – 0,5 SDI
	A ≥ 9
7 ≤ A< 9
5 ≤ A < 7
A< 5
	Baik sekali

Baik

Cukup

Kurang


3.7 Indikator Kinerja

Yang menjadi indikator keberhasilan penelitian ini adalah pencapaian hasil belajar siswa dan aktivitas belajar siswa dengan ketentuan sebagai berikut:

a.
Nilai rata-rata hasil belajar siswa minimal 65 dan mengalami   peningkatan dari siklus ke siklus.

b. Keberhasilan penelitian ini dilihat dari hasil belajar siswa apabila ketuntasan belajar siswa secara individu memperoleh nilai > 65, dan apabila minimal 85% dari keseluruhan siswa memperoleh nilai ≥ 65.

 c.
Keberhasilan penelitian ini dilihat dari aktivitas belajar siswa minimal berkategori aktif. 
d. Keberhasilan penelitian ini dilihat dari aktivitas guru apabila minimal berada pada kategori  baik.

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui prestasi belajar dan aktivitas siswa pada materi pokok operasi hitung bilangan bulat khususnya perkalian bilangan bulat di kelas V semester 1 SDN 1 Mambalan dengan penerapan kartu domino matematika sebagai media pembelajarannya. Berdasarkan hasil evaluasi dan observasi diperoleh data kualitatif dan kuantitatif.  Data kualitatif yaitu tentang aktivitas siswa dan kuantitiatif tentang hasil belajar siswa.
4.1.1 Hasil Penelitian Siklus I

Kegiatan pembelajaran pada siklus I dilaksanakan pada tanggal 30 Juli 2010 dalam satu kali pertemuan yang berlangsung selama 3x35 menit. Adapun evaluasi siklus I dilaksanakan setelah materi pembelajaran selesai dengan alokasi waktu 1x35 menit, dengan bentuk soalnya adalah essay sebanyak 5 soal (terlampir).

Adapun kegiatan pada siklus I terdiri dari 4 (empat) tahap yaitu:

1. Perencanaan

1) Membuat RPP

2) Menyusun LKS

3) Membuat lembar observasi kegiatan siswa siklus I

4) Membuat lembar observasi kegiatan guru siklus I

5) Membentuk kelompok belajar yang terdiri dari 4-5 orang setiap kelompok

6) Mendisain soal evaluasi dalam bentuk essay

7) Menyusun pedoman penilaian siklus I 
2. Pelaksanaan Tindakan
Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah direncanakan pada siklus I. Pada tahap pendahuluan, guru mengabsen kehadiran siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu, siswa dapat melakukan operasi hitung perkalian bilangan positif dengan positif dan siswa dapat menyebutkan hasil dari sebuah perkalian bilangan positif dengan bilangan positif. 
 selanjutnya guru memberikan motivasi dan mensosialisasikan kepada siswa kegiatan dan media pembelajaran yaitu dengan penerapan kartu domino matematika, mengenai materi yang akan diajarkan. Pembelajaran dengan penerapan kartu domino matematika dilakukan dalam dua tahap yaitu tahap pengembangan dan tahap penerapan. 
Pada tahap pengembangan, guru meminta tiap perwakilan dari masing-masing anggota dari kelompok membagikan kartu domino secara merata. Kemudian guru meminta setiap kelompok memainkan domino matematika tersebut dengan urut dan tertib. Selanjutya siswa memulai permainan sesuai urutan yang telah disepakati bersama, dan pemain yang dapat giliran jalan, harus mengamati dari sisi mana ia dapat melanjutkannya. Namun pemain hanya  boleh memasang kartu yang memiliki nilai sama dengan sisi kartu yang belum tertutup kartu lain. Selanjutnya pemain yang dapat giliran jalan tidak mempunyai kartu yang nilainya sama, pemain harus melakukan gerakan yang telah disepakati dan giliran jalannya terlewati. Sehingga teman yang kartunya habis terlebih dahulu dialah pemenangnya.    

Selama berlangsungnya permainan guru terus memantau jalannya permainan sampai dengan mengerjakan soal LKS yang dibagikan. Sambil memantau jalannya permainan guru berperan juga dalam membimbing dan mengawasi siswa dalam memainkan domino dan mengerjakan soal terutama siswa kemampuan rendah yang mengalami kesulitan dalam memasang-masangkan domino tersebut. 

Untuk mendiskusikan kembali hasil yang diperoleh siswa dari menyelesaikan soal LKS tersebut, guru memantau kembali jalannya diskusi dan menghimbau siswa untuk bekerja sama dengan anggota kelompoknya. Pada saat diskusi kelompok ini masih ada siswa yang belum paham dengan kartu domino matematika ini, sehingga siswa yang kemampuannya tinggilah yang membimbing teman-temannya yang belum paham. 

Selanjutnya guru meminta siswa untuk mengerjakan soal LKS tersebut didepan kelas. Pada saat menjawab hasil diskusi kelompok ada siswa lain yang kurang paham bertanya, maka guru memberikan kesempatan kepada siswa lain yang sudah paham untuk menjelaskan permasalahan tersebut kepada siswa yang bertanya. Pada proses ini juga guru  meluruskan jawaban siswa yang masih salah. Diakhir diskusi guru memberikan penghargaan berupa pujian kepada siswa yang jawabannya benar. 
Tahap selanjutnya adalah tahap penerapan. Guru memberikan soal latihan terkait materi yang dipelajari untuk dikerjakan secara individu. Kemudian di akhir pembalajaran guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari dengan metode tanya jawab. Guru selanjutnya menginformasikan kepada siswa materi yang akan dipelajari atau hal-hal terkait pada pertemuan selanjutnya.
3. Observasi dan Evaluasi
1) Hasil Observasi siswa

Kegiatan pada tahap ini yaitu melakukan observasi kegiatan guru dan aktivitas siswa yang dilakukan oleh peneliti. Adapun hasil observasi aktivitas siswa ini disajikan dalam Tabel 4.1 berikut ini :
Tabel 4.1 : Hasil observasi aktivitas siswa siklus I  
	Indikator
	Rata-rata skor

	
	Observer I
	Observer 2

	1. Kesiapan siswa dalam menerima pelajaran
	4
	3

	2. Antusias siswa dalam kegiatan belajar mengajar 
	2
	2

	3. Timbulny inisiatif siswa
	1
	1

	Skor total
	7
	6

	Rata-rata skor
	6,5

	Kategori
	Cukup Aktif


Tabel 4.1 menunjukkan bahwa rata-rata skor aktivitas siswa adalah 6,5. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan pada teknik analisis data maka aktivitas siswa pada siklus I tergolong pada kategori Cukup Aktif, ini menunjukkan bahwa indikator kerja belum tercapai.

Berdasarkan instrumen observasi aktivitas siswa observer 1 memberikan 4(empat) skor pada indikator pertama (tentang ”kesiapan siswa menerima pelajaran”). Selanjutnya pada instrumen (tentang ”antusias siswa dalam kegiatan belajar mengajar’) yang terdapat pada indikator kedua, observer 1 dan 2 memberikan skor yang sama karena pada indikator 2 ini sebagian besar siswa belum mampu merespon pertanyaan guru. Sedangkan pada indikator 3 (tentang ”timbulnya inisiatif siswa”), observer 1 dan 2 hanya memberi 1(satu) skor, dikarenakan pada indikator 3(b) tentang ”mengajukan pertanyaan pada guru apabila ada yang belum dipahami” dan indikator 3(c) tentang ”menemukan konsep dari pnggunaan alat bantu pembelajaran” tidak nampak.
Sehingga rata-rata skor yang diperoleh 6,5, hal ini berarti indikator untuk aktivitas siswa siklus I belum tercapai.

2) Hasil Observasi Kegiatan Guru
Hasil kegiatan guru pada siklus I disajikan pada Tabel 4.2 berikut ini :
Tabel 4.2 : Hasil observasi kegiatan guru siklus I
	Indikator
	Rata-Rata Skor

	
	Observer I
	Observer 2

	1. Membuka pelajaran
	3
	2

	2. Menyiapkan pasilitas pembelajaran
	3
	3

	3. Menyampaikan materi pembelajaran
	2
	2

	4. Menutup pembelajaran
	2
	2

	Skor total
	10
	9

	Rata-rata skor
	9,5

	Kategori
	Baik sekali


Berdasarkan Tabel 4.2 terlihat bahwa rata-rata skor kegiatan guru yaitu 9,5. Hal ini berarti bahwa pelaksanaan kegiatan guru tergolong dalam kriteria baik, hal ini menunjukkan bahwa indikator kerja sudah tercapai. 
Adapun instrumen observasi oleh guru observer 1 memberikan skor 3(tiga) pada indikator 1(tentang ”membuka pelajaran”), sedangkan observer 2 memberikan skor 2(dua) karena observer 2 tidak memberikan poin pada indikator 1(b) bentang ”mengecek pekerjaan rumah siswa”. 

Selanjutnya pada instrumen observasi (tentang ”menyiapkan fasilitas pembelajaran”) observer 1 dan 2 memberikan skor 3(tiga). Instrumen observasi 3 (tentang ”menyampaikan materi”) observer 1 dan 2 memberikan skor 2(dua) karena, pada instrumen 3(a) tentang ”memberikan apersepsi” tidak muncul. Begitu juga dengan instrumen observasi 4 (tentang ”menutup pelajaran”) observer 1 dan 2 hanya memberikan 2(dua) skor. Karena pada poin 4(c) tidak dilakukan.
Hal ini menunjukkan bahwa siklus I belum berhasil. Oleh sebab itu dibutuhkan perbaikan lagi pada siklus selanjutnya.
3) Hasil Evaluasi Siswa
Berdasarkan hasil analisa evaluasi belajar siklus I yang diikuti oleh 19 orang siswa diperoleh rata-rata 62,11 dengan nilai terendah 10, dikarenakan siswa belum begitu paham dengan media domino ini dan mereka masih bingung dalam mengisi soal-soal evaluasi yang dibgikan sehingga mereka dalam menjawab soal hanya sekedar menjwab saja tanpa mereka pahami. Nilai tertinggi adalah 100 serta porsentase ketuntasannnya diperoleh 47,37. Ini menunjukkan  bahwa indikator kerja untuk rata-rata prestasi belajar siswa belum tercapai. Dalam hal ini indikator kerja untu rata-rata prestasi belajar siswa belum tercapai.

Sehingga dengan demikian pada siklus I ini dapat dikatakan bahwa siklus I belum berhasil. Ringkasan hasil belajar siswa dapat dilihat pada table 4.1 berikut ini.
Tabel 4.3 Hasil Evaluasi Siswa Siklus I

	Kategori
	Nilai

	Nilai terendah
	10

	Nilai tertinggi
	100

	Rata-rata kelas
	62,11

	Prosentase ketuntasan
	47,37%

	Jumlah siswa yang tuntas
	9

	Jumlah siswa yang tidak tuntas
	10


Hal ini menunjukkan bahwa siklus I belum berhasil, terlihat dari rata-rata kelas 62,11. Dimana indikator kerja rata-rata kelas sebesar 65. Oleh sebab itu dibutuhkan perbaikan lagi pada siklus selanjutnya. 
4) Refleksi

Dari tabel 4.3 menunjukkan, Pada siklus I indikator kerja pada penelitian ini belum tercapai dengan rata-rata 62,11. namun pada siklus I ini siswa sudah mempersiapkan diri untuk menerima pelajaran hari itu dengan tertib, antusias mereka dalam kegiatan belajar mengajar sudah terlihat yaitu dari cara mereka untuk melihat dan memainkan kartu domino tersebut. Meskipun dalam hal ini menunjukkan bahwa masih ada kekurangan-kekurangan yang terjadi pada Siklus I ini, maka penelitian ini dilanjutkan ke siklus II, sebagai upaya untuk perbaikan kinerja pada siklus I. 

1) Kekurangan Guru

· Guru terlihat masih belum siap dilihat dari cara penyajian materinya yaitu guru terlihat tergesa-gesa dalam penyampaian materinya.
· Kelengkapan belajar seperti RPP kurang lengkap seperti LKS, evaluasi, dan kunci jawaban. Karena yang diserahkan pada observer hanya RPP, sedangkan LKS dan evaluasinya hanya diberikan pada siswa.
· Guru kurang mampu mengkoordinir kelas.  
· Penyampaian materi kepada siswa kurang maksimal

2) Kekurangan Siswa

· Beberapa siswa mendominasi dalam mengerjakan LKS tanpa memperhatikan teman kelompoknya, hanya siswa yang pintar yang mengerjakan LKS.
· Siswa masih malu untuk untuk bertanya mengenai hal-hal yang belum di pahami karena mereka takut salah. 
·  Pada akhir pembelajaran hanya beberapa siswa yang aktif dalam menyimpulkan hasil pembelajaran sedangkan siswa lain hanya diam saja.
· Hasil tes yang diperoleh siswa rata-rata di bawah 65

Sehingga dilakukan tindakan perbaikan pada siklus II. Adapun tindakan perbaikan yang dilakukan pada siklus II, antara lain:

1) Guru mempersiapkan diri lebih maksimal agar tidak grogi lagi.

2) Guru melengkapi kelengkapan belajar seperti RPP (naskahsoal, kunci jawaban,daftar skor, dll).

3) Merombak anggota kelompok berdasarkan hasil observasi

4) Menghimbau dan memotivasi siswa untuk mengungkapkan pendapat atau pertanyaan mengenai hal-hal yang belum dimengerti.

5) Memotivasi siswa agar tidak malu untuk mempresentasikan jawabannya dan guru mengarahkan siswa yang menanggapi dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan sebagai umpan balik.

6) Mengarahkan siswa untuk lebih memperhatikan soal-soal sehingga tidak keliru dalam menjawab.
4.1.2Hasil Penelitian Siklus II
Kegiatan pembelajaran pada siklus II ini hampir sama dengan siklus I hanya saja pada siklus II ini dilakukan penyempurnaan terhadap hal-hal yang dirasa belum maskimal pada pelaksanaan tindakan siklus I. Pembelajaran pada siklus II ini berlangsung pada tanggal  6 Agustus 2010 dalam satu kali pertemuan yang dilaksanakan selama 3 x 35 menit. Materi yang dibahas pada siklus II adalah perkalian bilangan bulat positif dengan bilangan bulat negative. dengan bentuk soalnya adalah essay sebanyak 5 soal (terlampir). 
Adapun kegiatan pada siklus II terdiri dari empat tahap, yaitu:
1. Perencanaan

1) Membuat rencana pembelajaran siklus II

2) Menyusun LKS

3) Membuat lembar oservasi kegiatan siswa siklus II

4) Membuat lembar observasi kegiatan guru

5) Membentuk kelompok belajar yang terdiri dari 5 kelompok

6) Mendesain soal evaluasi dalam bentuk essay
7) Menyusun pedoman penilaian siklus II
2. Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah direncanakan dengan tambahan perbaikan-perbaikan pada siklus I. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II hampir sama dengan siklus I. Di mana pada awal pembelajaran guru mengabsen dan memberikan apersepsi yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari yaitu dengan mengingatkan materi yang telah dipelajari pada siklus sebelumnya karena menjadi prasyarat materi pada siklus II. 

Pada tahap awal pembelajaran guru mengabsen kehadiran siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu, siswa dapat melakukan operasi hitung perkalian bilangan positif dengan negative dan siswa dapat menyebutkan hasil dari sebuah perkalian bilangan positif dengan bilangan negative. 
Selanjutnya guru memberikan motivasi dan mensosialisasikan kepada siswa kegiatan dan media pembelajaran yaitu dengan penerapan kartu domino matematika, mengenai materi yang akan diajarkan. Pembelajaran dengan penerapan kartu domino matematika dilakukan dalam dua tahap yaitu tahap pengembangan dan tahap penerapan. 
Pada tahap pengembangan, guru meminta tiap perwakilan dari masing-masing anggota dari kelompok membagikan kartu domino secara merata. Kemudian guru meminta setiap kelompok memainkan domino matematika tersebut dengan urut dan tertib. Selanjutya siswa memulai permainan sesuai urutan yang telah disepaati bersama, dan pemain yang dapat giliran jalan, harus mengamati dari sisi mana ia dapat melanjutkannya. Namun pemain hanya  boleh memasang kartu yang memiliki nilai sama dengan sisi kartu yang belum tertutup kartu lain. Selanjutnya pemain yang dapat giliran jalan tidak mempunyai kartu yang nilainya sama, pemain harus melakukan gerakan yang telah disepakati dan giliran jalannya terlewati. Sehingga teman yang kartunya habis terlebih dahulu dialah pemenangnya.  

 Selama berlangsungnya permainan guru terus memantau jalannya permainan sampai dengan mengerjakan soal LKS yang dibagikan. Sambil memantau jalannya permainan guru berperan juga dalam membimbing dan mengawasi siswa dalam memainkan domino dan mengerjakan soal terutama siswa kemampuan rendah yang mengalami kesulitan dalam memasang-masangkan domino tersebut. 

Untuk mendiskusikan kembali hasil yang diperoleh siswa dari menyelesaikan soal LKS tersebut, guru memantau kembali jalannya diskusi dan menghimbau siswa untuk bekerja sama dengan anggota kelompoknya. Pada saat diskusi kelompok ini masih ada siswa yang belum paham dengan kartu domino matematika ini, sehingga siswa yang kemampuannya tinggilah yang membimbing teman-temannya yang belum paham. 

Selanjutnya guru meminta siswa untuk mengerjakan soal LKS tersebut didepan kelas. Pada saat menjawab hasil diskusi kelompok ada siswa lain yang kurang paham bertanya, maka guru memberikan kesempatan kepada siswa lain yang sudah paham untuk menjelaskan permasalahan tersebut kepada siswa yang bertanya. Pada proses ini juga guru  meluruskan jawaban siswa yang masih salah. Diakhir diskusi guru memberikan penghargaan berupa pujian kepada siswa yang jawabannya benar. 

Tahap selanjutnya adalah tahap penerapan. Guru memberikan soal latihan terkait materi yang dipelajari untuk dikerjakan secara individu. Kemudian di akhir pembalajaran guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari dengan metode tanya jawab. Guru selanjutnya menginformasikan kepada siswa materi yang akan dipelajari atau hal-hal terkait pada pertemuan selanjutnya.
3. Observasi dan Evaluasi
1) Hasil observasi siswa
Tabel 4.4 : Hasil observasi aktivitas siswa siklus II  
	Indikator
	Rata-rata skor

	
	Observer I
	Observer 2

	1. Kesiapan siswa dalam menerima                    pelajaran
	4
	4

	2. Antusias siswa dalam kegiatan belajar mengajar 
	4
	4

	3. Timbulny inisiatif siswa
	2
	2

	Skor total
	10
	10

	 Rata-rata skor
	10

	 kategori
	Aktif 


Tabel 4.4 menunjukkan bahwa rata-rata skor aktivitas siswa adalah 10. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan pada teknik analisis data maka aktivitas siswa pada siklus II tergolong pada kategori Aktif, hal ini menunjukkan bahwa indikator kerja sudah tercapai.
Berdasarkan instrumen observasi aktivitas siswa, observer 1 dan 2 memberikan 4(empat) skor pada indikator 1 (tentang ” kesiapan siswa dalam menerima pelajaran”) dan indikator 2 (tentang ”antusias siswa dalam kegiatan belajar mengajar”). Sedangkan pada indikator 3 (tentang ”timbulnya inisiatif siswa”), observer 1 dan 2 memberikan skor 2(dua) karena pada poin 3(b) tentang ”mengajukan pertanyaan pada guru apabila ada yang belum dipahami” dan pada poin 3(c) tentang ”menemukan konsep dari penggunaan alat bantu pembelajaran” tidak nampak. Sehingga rata-rata skor yang diperoleh 10 dengan kategori aktif, hal ini berarti indikator untuk aktivitas siswa siklus II sudah tercapai.
2) Hasil Observasi Kegiatan Guru
Sedangkan hasil analisis kegiatan guru disajikan juga dalam tabel berikut: 
Tabel 4.5 : Hasil observasi kegiatan guru siklus II
	Indikator
	Rata-Rata Skor

	
	Observer I
	Observer 2

	1. Membuka pelajaran
	3
	3

	2. Menyiapkan pasilitas pembelajaran
	3
	3

	3. Menyampaikan materi pembelajaran
	3
	3

	4. Menutup pembelajaran
	3
	3

	    Skor total
	12
	12

	    Rata-rata skor
	12

	    Kategori
	Baik Sekali


Berdasarkan Tabel 4.5 di atas terlihat bahwa rata-rata skor kegiatan guru yaitu 12. Hal ini berarti bahwa pelaksanaan kegiatan guru tergolong dalam kriteria Baik Sekali.Dari tabel diatas terlihat bahwa semua indikator sudah terlaksana dengan baik. 
3) Hasil evaluasi siswa

Evaluasi diberikan setelah pembelajaran pada siklus II berakhir. Guru memberikan soal evaluasi dalam bentuk essay sebanyak 5 soal. Berdasarkan hasil analisa evaluasi belajar siklus II yang diikuti oleh 19 orang siswa diperoleh rata-rata prestasi belajar siswa adalah 73,68 dengan nilai terendah 40 dan nilai tertinggi adalah 100. ini berarti bahwa indikator kerja untuk rata-rata prestasi belajar siswa telah tercapai dan mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya. Ringkasan hasil belajar siswa siklus II dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut ini.

Tabel 4.5 Hasil evaluasi siswa siklus II
	Kategori
	Nilai

	Nilai terendah
	40

	Nilai tertinggi
	100

	Rata-rata kelas
	73,68

	Persentase ketuntasan
	68,42%

	Jumlah siswa yang tuntas
	13

	Jumlah siswa yang tidak tuntas
	6


Hal ini menunjukkan bahwa siklus II sudah berhasil, terlihat dari rata-rata kelas yang sebelumnya 62,11 menjadi 73,68. Dengan kata lain indikator kerja sudah tercapai. 
4. Refleksi

Dari table 4.5 menunjukkan, pada siklus II indikator kerja pada penelitian ini belum tercapai dengan nilai rata-rata (73,68) dan ketuntasan klasikalnya (68,42%) Dimana pada siklus II ini siswa sudah berani untuk bertanya pada guru, siswa juga sudah aktif dalam kelas selama proses pembelajaran berlangsung. Namun, karena masih ada kekurangan-kekurangan yang terjadi, maka penelitian ini dilanjutkan ke siklus III, sebagai upaya untuk perbaikan kinerja pada siklus II. 

Pelaksanaan siklus III,  berpedoman pada hasil siklus II untuk dijadikan acuan tercapainya indikator kerja penelitian ini. Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar siswa dan guru pada siklus II, terdapat beberapa kekurangan yang akan dilakukan pada siklus III antara lain:

1) Kekurangan guru

· Guru lupa menyampaikan tujuan pembelajaran 

· Guru lupa memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya

· Guru masih kurang memberikan motivasi kepada siswa terutama pada akhir pembelajaran

2) Kekurangan siswa

· Masih ada kelompok yang belum menunjukkan kerjasama yang baik

· Aktivitas siswa dalam menyimpulkan hasil belajar masih kurang optimal

Adapun tindakan perbaikan yang dilakukan pada siklus III, antara lain:

1) Guru lebih teliti lagi dalam persiapan sebelum mengajar agar memperhatikan rencana  pembelajaran yang telah dibuat, agar tidak ada yang terlupakan lagi

2) Guru menghimbau dan memotivasi siswa untuk tetap belajar di rumah agar apa yang telah dipelajari di sekolah tidak terlupakan

3) Guru lebih memotivasi siswa agar lebih aktif lagi pada saat menyimpulkan hasil belajar

4) Guru menekankan dan mengarahkan siswa agar saling bekerjasama dalam mengerjakan LKS.

5) Guru menekankan agar siswa lebih teliti dalam mengerjakan soal latihan maupun evaluasi.


4.1.3 Hasil Penelitian Siklus III
Pembelajaran pada siklus III  berlangsung pada tanggal  23 Agustus 2010 dalam satu kali pertemuan yang dilaksanakan selama 3 x 35 menit. Materi yang dibahas pada siklus III adalah perkalian bilangan bulat egativ   dengan bilangan bulat negative. Dengan bentuk soalnya adalah essay sebanyak 5 soal (terlampir). 

Adapun kegiatan pada siklus III terdiri dari empat tahap, yaitu:

1. Perencanaan

1)  Membuat rencana pembelajaran siklus III
    Menyusun LKS

2)  Membuat lembar oservasi kegiatan siswa siklus III
3)  Membuat lembar observasi kegiatan guru siklus III
4)  Membentuk kelompok belajar yang terdiri dari 5 kelompok

5)  Mendesain soal evaluasi dalam bentuk essay
6)  Menyusun pedoman penilaian siklus III
2. Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah direncanakan dengan tambahan perbaikan-perbaikan pada siklus II. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus III hampir sama dengan siklus I dan II. Di mana pada awal pembelajaran guru mengabsen dan memberikan apersepsi yang berkaitan dengan materi yang akan dipelajari yaitu dengan mengingatkan materi yang telah dipelajari pada siklus sebelumnya karena menjadi prasyarat materi pada siklus III. 

Pada tahap awal pembelajaran guru mengabsen kehadiran siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu, siswa dapat melakukan operasi hitung perkalian bilangan positif dengan negative dan siswa dapat menyebutkan hasil dari sebuah perkalianbilangan positif dengan bilangan negative
 Selanjutnya guru memberikan motivasi dan mensosialisasikan kepada siswa kegiatan dan media pembelajaran yaitu dengan penerapan kartu domino matematika, mengenai materi yang akan diajarkan. Pembelajaran dengan penerapan kartu domino matematika dilakukan dalam dua tahap yaitu tahap pengembangan dan tahap penerapan. 
Pada tahap pengembangan, guru meminta tiap perwakilan dari masing-masing anggota dari kelompok membagikan kartu domino secara merata. Kemudian guru meminta setiap kelompok memainkan domino matematika tersebut dengan urut dan tertib. Selanjutya siswa memulai permainan sesuai urutan yang telah disepaati bersama, dan pemain yang dapat giliran jalan, harus mengamati dari sisi mana ia dapat melanjutkannya. Namun pemain hanya  boleh memasang kartu yang memiliki nilai sama dengan sisi kartu yang belum tertutup kartu lain. Selanjutnya pemain yang dapat giliran jalan tidak mempunyai kartu yang nilainya sama, pemain harus melakukan gerakan yang telah disepakati dan giliran jalannya terlewati. Sehingga teman yang kartunya habis terlebih dahulu dialah pemenangnya.  

 Selama berlangsungnya permainan guru terus memantau jalannya permainan sampai dengan mengerjakan soal LKS yang dibagikan. Sambil memantau jalannya permainan guru berperan juga dalam membimbing dan mengawasi siswa dalam memainkan domino dan mengerjakan soal terutama siswa kemampuan rendah yang mengalami kesulitan dalam memasang-masangkan domino tersebut. 

Untuk mendiskusikan kembali hasil yang diperoleh siswa dari menyelesaikan soal LKS tersebut, guru memantau kembali jalannya diskusi dan menghimbau siswa untuk bekerja sama dengan anggota kelompoknya. Pada saat diskusi kelompok ini masih ada siswa yang belum paham dengan kartu domino matematika ini, sehingga siswa yang kemampuannya tinggilah yang membimbing teman-temannya yang belum paham. 

Selanjutnya guru meminta siswa untuk mengerjakan soal LKS tersebut didepan kelas. Pada saat menjawab hasil diskusi kelompok ada siswa lain yang kurang paham bertanya, maka guru memberikan kesempatan kepada siswa lain yang sudah paham untuk menjelaskan permasalahan tersebut kepada siswa yang bertanya. Pada proses ini juga guru  meluruskan jawaban siswa yang masih salah. Diakhir diskusi guru memberikan penghargaan berupa pujian kepada siswa yang jawabannya benar. 

Tahap selanjutnya adalah tahap penerapan. Guru memberikan soal latihan terkait materi yang dipelajari untuk dikerjakan secara individu. Kemudian di akhir pembalajaran guru dan siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari dengan metode tanya jawab. Guru selanjutnya menginformasikan kepada siswa materi yang akan dipelajari atau hal-hal terkait pada pertemuan selanjutnya.
3. Observasi dan Evaluasi
1) hasil observasi siswa

Tabel 4.7 : Hasil observasi aktivitas siswa siklus III  
	Indikator
	Rata-rata skor

	
	Observer I
	Observer 2

	1. Kesiapan siswa dalam menerima                           pelajaran
	4
	4

	2. Antusias siswa dalam kegiatan belajar mengajar 
	4
	4

	3. Timbulny inisiatif siswa
	3
	3

	    Skor total
	11
	11

	    Rata-rata skor
	11

	    Kategori
	Aktif 



Tabel 4.7 menunjukkan bahwa rata-rata skor aktivitas siswa adalah 10,5. Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan pada teknik analisis data maka aktivitas siswa pada siklus III tergolong pada kategori Aktif dan indikator kerja sudah tercapai.
Berdasarkan instrumen observasi aktivitas siswa, obsrver 1 dan 2 memberikan skor 4(empat) pada indikator 1 dan 2 dimana masing-masing indikator ini tentang ”(kesiapan siswa dalam menerima pelajaran) serta (antusias siswa dalam kegiatan belajar mengajar)”. Sedangkan pada instrumen tentang (”timbulnya inisiatif siswa”) observer 1 dan 2 hanya memberikan skor 3(tiga).
2). Hasil Observasi Kegiatan Guru
Sedangkan hasil analisis kegiatan guru disajikan juga dalam tabel berikut: 
Tabel 4.8 : Hasil observasi kegiatan guru siklus III

	Indikator
	Rata-Rata Skor

	
	Observer I
	Observer 2

	1. Membuka pelajaran
	3
	3

	2. Menyiapkan pasilitas pembelajaran
	3
	3

	3. Menyampaikan materi pembelajaran
	3
	3

	4. Menutup pembelajaran
	3
	3

	Skor total
	12
	12

	Rata-rata skor
	11,5

	Kategori
	Baik Sekali



Berdasarkan Tabel 4.8 di atas terlihat bahwa rata-rata skor kegiatan guru yaitu 12. Hal ini berarti bahwa pelaksanaan kegiatan guru tergolong dalam kriteria Baik Sekali. 

3). Hasil evaluasi siswa

Evaluasi diberikan setelah pembelajaran pada siklus III berakhir. Guru memberikan soal evaluasi dalam bentuk essay sebanyak 5 soal. Berdasarkan hasil analisa evaluasi belajar siklus III yang diikuti oleh 19 orang siswa diperoleh rata-rata prestasi belajar siswa adalah 80 dengan nilai terendah 60 dan nilai tertinggi adalah 100. ini berarti bahwa indikator kerja untuk rata-rata prestasi belajar siswa telah tercapai dan mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya. Ringkasan hasil belajar siswa siklus III dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut ini.
Tabel 4.9 Hasil evaluasi siswa siklus III

	Kategori                                            Nilai 

	Nilai terendah                                           60

	Nilai tertinggi                                          100

	Rata-rata kelas                                          80

	Persentasi ketuntasan                            89,47%


Hal ini menunjukkan bahwa siklus III sudah berhasil, terlihat dari rata-rata kelas yang sebelumnya 73,63 menjadi 80. Dengan kata lain indikator kerja sudah tercapai. 
4. Refleksi
Dari hasil observasi dan evaluasi hasil belajar siswa diperoleh bahwa indikator keberhasilan sudah tercapai yaitu tercapainya rata-rata prestasi siswa yaitu nilai rata-ratanya 
 80. ini berarti, bahwa melalui tahap siklus III dinilai baik sekali.  
4.2 PEMBAHASAN
Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa pada materi operasi hitung perkalian bilangan bulat kelas V SDN I Mambalan dengan penerapan kartu domino matematik. Adapun ringkasan dari hasil penelitian dari siklus I, siklus II, dan siklus III yang memuat rata-rata skor prestasi siswa, ketuntasan klasikal, aktivitas siswa  dan aktivitas guru dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4.10 : Ringkasan hasil observasi dan evaluasi dari siklus I sampai siklus     III
	Siklus
	Rata-Rata Skor Prestasi Siswa
	Ketuntasan
	Aktivitas Siswa
	Aktivitas Guru

	
	
	
	Rata-rata Skor 
	Kriteria
	Rata-rata skor
	Kriteria

	I
	62,11
	47,37 %
	6,5
	Cukup Aktif
	9,5
	Baik sekali 

	II
	73,68
	68,42 %
	10
	Aktif
	12
	Baik sekali

	III
	80
	89,47 %
	11
	       Aktif 
	12
	Baik sekali


Dari hasil Tabel 4.10 di atas dapat dilihat bahwa pada siklus I rata-rata skor aktivitas belajar siswa belum memenuhi indikator yang ditetapkan. Hal ini dikarenakan siswa  belum pernah melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan kartu domino matematika. Sehingga pada siklus II dan siklus III kegiatan permainan kelompok lebih ditekankan pada siswa untuk lebih konsentrasi dan teliti saat mulai permainan dengan measangkan domino-domino matematika tersebut. Dengan penerapan domino ini siswa diharapkan bisa menemukan konsep dari perkalian bilangan bulat tersebut.
Selain itu berdasarkan penelitian terdahulu oleh Ummu Solihar R. (2009) menyebutkan bahwa penggunaan kartu domino ini dilakukan untuk menciptakan variasi pembelajaran dikelas dan mengatasi kurangnya perhatian siswa terhadap materi matematika yang telah dijelaskan. Dengan menggunakan metode konvensional yaitu siswa tidak mengerti materi yang dijelaskan, akan aktif bertanya tentang materi yang belum dipahami pada guru atau anggota kelompok bermainnya. Sehingga pengulangan konsep materi pelajaran yang dilakukan secara terus menerus melalui permainan siswa dapat mengingat konsep pelajaran yang diajarkan. 

Hal ini sesuai juga dengan penelitian yang dilakukan oleh Isoel Soleh (2008) yaitu dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan kartu domino dirasakan akan lebih efektif dan berhasil daripada menggunakan metode ceramah atau informasi terutama bagi siswa yang daya ingatnya kurang dalam belajar.

Selain itu belajar menggunakan kartu domino ini  membuat siswa kelas V SDN I Mambalan lebih rileks daripada harus menggunakan metode konvensional. Hal ini dikarenakan siswa dapat belajar sambil bermain sehingga tidak menyebabkan siswa mengantuk atau bosansaat belajar. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sapta (2006) yaitu dengan menggunakan kartu domino dalam pembelajaran sudut dan nilai sudut istimewa pada trigonometri, dimana siswa lebih rileks daripada harus menggunakan metode konvensional. Dengan suasana yang lebih santai tentunya diharapkan pemahaman siswa menjadi lebih baik.

Hal ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Juliati (2004) bahwa dengan menggunakan kartu domino ini ternyata menjadikan pemahaman siswa kelas 3 dari SD Songgo Kerto III lebih mudah memahami konsep materi pelajaran. 
Hasil penelitian siklus I menunjukkan bahwa aktivitas siswa masih cukup aktif dengan rata-rata skor aktivitas siswa sebesar 6,5, sedangkan rata-rata nilai prestasi belajar siswa adalah 62,11. Melihat hasil yang diperoleh pada siklus I maka hal ini menunjukkan bahwa belum tercapainya indikator kerja, karena aktivitas siswa yang ingin dicapai minimal berkategori aktif, begitu juga dengan prestasi belajar siswa kurang dari indikator kerja yang ingin dicapai yaitu 65. Hal ini disebabkan antara lain karena faktor guru dan faktor siswa.

Faktor guru diantaranya guru terlihat gerogi pada saat pertemuan pada siklus I. Selain itu juga guru kurang mampu mengondisikan kelas, dimana kondisi yang kondusif sangat diperlukan oleh siswa untuk berkonsentrasi dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Kejadian ini terjadi karena banyak siswa lain yang menonton kegiatan pembelajaran di luar kelas. Guru juga kurang memberikan motivasi kepada siswa sehingga mengakibatkan kurangnya antusias siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Dalam masalah waktu, guru tidak mengatur waktu siswa dalam menyelesaikan LKS sehingga waktu yang digunakan pada siklus I melebihi waktu yang telah ditentukan dalam rencana pembelajaran.

Sedangkan faktor siswa diantaranya kurangnya aktivitas siswa dalam bertanya dan mengemukakan pendapat pada guru. Siswa juga terlihat masih malu untuk bertanya pada guru tentang apa yang merka belum pahami. Selain itu, beberapa siswa mendominasi dalam mengerjakan LKS dalam kelompoknya, namun meskipun demikian siswa yang berkemampuan tinggi membimbing teman-temannya yang belum paham. 

Pada pembelajaran siklus II guru melakukan perbaikan terhadap kekurangan-kekurangan yang terdapat pada siklus I, sehingga dari hasil analisis aktivitas siswa pada siklus II diperoleh bahwa terjadi peningkatan rata-rata skor aktivitas yaitu dari siklus I sebesar 6,5 dengan kriteria cukup aktif menjadi 10 dengan kriteria aktif. Sedangkan rata-rata nilai siswa juga mengalami peningkatan dari siklus I sebesar 62,11 menjadi 73,68.

Melihat hasil yang diperoleh pada siklus II menunjukkan bahwa indikator kerja telah terpenuhi. Namun, karena masih ada beberapa kekurangan yang terjadi di siklus II maka penelitian ini dilanjutkan ke siklus III yaitu untuk melihat perbaikan kinerja yang dilakukan oleh peneliti.

Untuk melakukan pembelajaran dalam siklus III, maka kekurangan-kekurangan pada siklus II diperbaiki pada siklus III. Hasil observasi aktivitas siswa pada siklus II menunjukkan bahwa kurangnya kerjasama dalam kelompok yang mengakibatkan masih ada yang mendominasi dalam mengerjakan LKS. 

Pada siklus II dan III juga kegiatan latihan lembar kerja siswa lebih diefektifkan dimana pada saat pembahasan soal siswa yang ditunjuk untuk menyampaikan hasil kerjanya tidak hanya siswa tertentu saja sehingga setiap siswa mempunyai kesempatan yang sama untuk mengemukakan pendapatnya.
Hasil penelitian siklus III menunjukkan bahwa aktivitas siswa mengalami peningkatan rata-rata skor dari siklus sebelumnya yaitu dari 10 menjadi 11 dengan kategori aktif. Sedangkan rata-rata hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan dari 73,68 menjadi 80. Melihat hasil yang dicapai pada siklus III menunjukkan bahwa selain indicator kerja penelitian sudah terpenuhi, penelitian ini juga mengalami peningkatan pada siklus III.

Hasil observasi siswa siklus III menunjukkan bahwa aktivitas, kerjasama kelompok dan keaktifan siswa dalam menyimpulkan materi meningkat dari siklus sebelumnya, karena guru terus memotivasi siswa dan lebih memberikan perhatian kepada siswa-siswa yang kurang paham dengan materi yang dipelajari.

Berdasarkan hasil penelitian diatas, penerapan kartu domino ini mendorong siswa untuk aktif dalam menemukan sebuah pengetahuan baru dalam proses pembelajaran dengan media pembelajaran yang baru yang bisa menjadi sarana bagi siswa untuk membangun pengetahuannya dengan cara mereka sendiri dan bekerjasama satu sama lain dengan siswa yang lain.

Adapun rata-rata skor aktivitas siswa pada setiap siklus 1 belum memenuhi indikatar ketercapaian, namun pada siklus 2 dan 3 sudah memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa dengan menerapkan pembelajaran ini akan membuat siswa melakukan aktivitas-aktivitas dalam belajar dengan baik dan menyenangkan yang tentunya akan berpengaruh baik pula terhadap pencapaian prestasi belajar siswa itu sendiri. Hal ini  sesuai dengan pendapat Sudjana (2001: 138) menyatakan bahwa permainan digunakan untuk menyampaikan informasi kepada peserta didik untuk dengan menggunakan simbol-simbol atau alat-alat komunikasi lainnya.
 Permainan dapat bersifat kompetitif yang ditandai dengan adanya pemain yang menang dan kalah. Permainan dapat menguji kemampuan para pemain dan dapat memperlihatkan masalah kepada peserta didik.
Dari uraian di atas  terlihat bahwa pembelajaran dengan teknik ini mampu meningkatkan prestasi belajar siswa. Oleh karena itu, secara keseluruhan bahwa penerapan kartu domino dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa. Hal ini disebabkan karena media pembelajaran kartu domino ini mendorong siswa untuk lebih aktif dan teliti dalam bermain domino matematika.
Dengan demikian berdasarkan pembahasan maka penerapan kartu domino matematika dapat meningkat aktivitas dan prestasi belajar siswa kelas V SDN I Mambalan pada materi operasi hitung perkalian bilangan bulat 2010/2011. 
BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

Penggunaan kartu domino pada materi operasi hitung perkalian bilangan bulat pada siswa kelas V SDN I Mambalan tahun ajaran 2010/1011 dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
5.2 SARAN

Setelah melihat hasil yang dicapai dalam penelitian, peneliti menyarankan:

1. Bagi guru untuk lebih kreatif mencoba media pembelajaran sendiri untuk membantu siswa dalam belajar lebih giat karena dibandingkan dari sebelum penelitian ternyata penggunaan kartu domino ini dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
2. Bagi siswa yang mengalami kesulitan belajar tidak ada salahnya mencoba alternatif cara belajar lain dari cara biasa untuk memotivasi diri dalam belajar.

3. Bagi mahasiswa atau pihak-pihak lain yang ingin meneliti lebih lanjut terkait dengan penerapan kartu domino untuk meningkatkan prestasi belajar dalam pembelajaran supaya menerapkannya pada materi lain.
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